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VIII. Kata sandang alif + la>m 

 

1. Bila diikuti huruf qamariah, ditulis al- 
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IX. Huruf Besar 
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Bahasa Indonesia (PUEBI)—.  

 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat dirulis menurut 

penulisannya 

 ditulis  ahlu al-sunnah  أ هْل  السّنةّ

وض ى الْف ر   {ditulis  z\awi> al-furu>d  ذ و 
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ABSTRAK 

 Pendekatan interkoneksi perlu dilakukan dalam memahami hadis Nabi 

sebagai sumber yang otentik dalam menjawab berbagai problematika sosial. 

Alasan dilakukan pendekatan interkoneksi yaitu ; (1) nilai kesehatan masyarakat 

masa Covid-19 sedang dalam kondisi krisis, (2) memecahkan problem kesehatan 

dengan petunjuk hadis Nabi, (3) melihat problem dengan perspektif yang lebih 

luas dengan mengaplikasikan pendekatan interkoneksi sebagai kacamata yang 

sistematis. 

 Tujuan penelitian skripsi ini adalah melihat hadis dengan perspektif yang 

luas melalui pendekatan interkoneksi dari beberapa pakar diantaranya Amin 

Abdullah dan Syamsul Anwar sebagai upaya mendialogkan ilmu hadis dan 

sumbangsih keilmuan lainnya.Tujuan berikutnya yaitu menggali bagaimana 

petunjuk hadis Nabi terhadap penyakit menular Covid-19.Dengan demikian, 

kerjasama hadis dan sains dapat memberikan kontribusi berupa hadis-hadis 

kesehatan yang dibaca secara kontekstual interkonektif. Penelitian ini berusaha 

menjawab persoalan tentang bagaimana petunjuk hadis Nabi terhadap problem  

Covid-19 kontemporer. Terdapat tiga hadis yang diambil dariS{ah}i>h} al-
Bukha>ri>danS{ah}i>h} Muslim diantaranya : (1) Hadis tentang Wabah, (2) Hadis 

tentang Kebersihan, (3) Hadis tentang Kesehatan. 

 Penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan interkoneksi dengan 

pondasi pemikir interkoneksi sebelumnya melalui empat fungsi : (1) 

komplementasi, (2) konfirmasi (3) kontribusi (4) komparasi (5) mengambil 

implikasi dan edukasi bagaimana relevansinya dengan konteks Covid-19.Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu studi kepustakaan dengan beberapa dokumen dan 

literatur. 

 Hasil analisis pendekatan interkoneksi yaitu :pertama, penyakit menular 

Covid-19 menurut beberapa ilmu pengetahuan merupakan penyakit mematikan 

dengan transmisi yang cepat dari droplet, agen fisiologis, agen biologis dan agen 

kimia. Kedua,perintah dan larangan dalam hadis wabah, kesehatan dan kebersihan 

semua ada sebab akibatnya untuk manusia.Ketiga hadis memuat tindakan yang 

logis untuk menjaga diri secara internal dari penyakit.Ketiga,Kebijakan-kebijakan 

Nabi dalam tiga hadis yang dibahas memberi edukasi bahwa setelah 

ikhtiarselanjutnya adalah bertawakal kepada Allah atas usaha yang telah 

dilakukan. Sesuatu yang telah diusahakan seperti menjaga kesehatan namun masih 

tetap tertular penyaikit, maka perlu disadari bahwa semua kejadian merupakan 

kehendak Allah swt..Pemahaman ini juga mendorong kesadaran seseorang untuk 

menjaga kesehatan dan keselamatan.Point penting implementasi dan edukasi 

untuk memutus rantai Covid-19 yaitu pemerintah memberikan aturan logis dan 

masyarakat mematuhi. 

 

Kata kunci : Interkoneksi, hadis, sains 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Virus corona atau Covid-191 sedang menjadi permasalahan serius kelas 

dunia.Virus berbahaya ini dapat menyerang siapa saja tanpa pandang bulu.Wabah 

Covid-19 telah mengejutkan warga bumi hingga mempengaruhi keberlangsungan 

acara-acara besar dunia.Bahkan acara pertandingan internasional ditunda hingga 

ada yang dibatalkan karena wabah mengerikan ini.2Fenomena Covid-19 semakin 

menjadi-jadi ketika korban terhitung ribuan dalam waktu cepat, musibah ini 

menyebabkan kegelisahan dan kemrosotan dalam berbagai sektor secara global. 

Kebijakan untuk tidak bepergian dan lumpuhnya aktivitas masyarakat 

secara global menyebabkan krisis ekonomi berskala besar.Para pekerja banyak 

yang dihentikan sehingga mencari makan dengan jalan sesat pun 

terlampaui.Selain itu, kesehatan masyarakat global telah gentir hingga nyawa 

menjadi taruhannya akibat penularan virus yang begitu cepat.Akan tetapi, perlu 

dipahami bahwa musibah ini juga merupakan ujian dari Allah.Dengan 

demikian,perlunya intropeksi diribahwa berbagai penyakit yang muncul tidak jauh 

dari sebab akibat tindakan manusia.Keinginan manusia yang tak terbendung 

menyebabkan pola hidup menjadi tidak teratur.Covid-19 yang hadir membuktikan 

                                                           
1World Health Organizatio (WHO) member nama pada virus baru ini dengan Severe 

acute respiratory syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2) dan nama penyakitnya adalah 

Coronavirus disease 2019 (COVID-19). Lihat : Yuliana, “Corona Virus Diseases (Covid-19) ; 

Sebuah Tinjauan Literatur,” Wellness and Healty Magazine 2, no. 1 (Februari 2020): 188. 

2Dana Riksa Buana, “Analisis Perilaku Masyarakat Indonesia dalam Menghadapi 

Pendemi Virus Corona (Covid-19) dan Kiat Menjaga Kesejahteraan Jiwa,” Sosial & Budaya Syar-i 

7, no. 3 (Maret 2020): 217–26. 
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bahwa ketidak teraturan pola hidup sehat menjadi kebiasaan buruk 

manusia.Realitas mencatat bahwa penyakit yang menginfeksi manusia memiliki 

keterkaitan dengan pasar grosir Huanan Seafood di Wuhan, dimana tempat 

tersebut merupakan penjualan hewan hidup non-akutik3 bahkan jenis-jenis hewan 

liar.4 

Diduga bahwa virus corona atau Covid-19 berasal dari hewan seperti 

kelelawar, kucing dan unta.Kini kemunculan virus ini yang semulanya jarang 

menginfeksi manusia justru dapat menyebar dari hewan ke manusia bahkan 

manusia ke manusia.5Virus yang merupakan makhluk tak kasat mata telah 

memberikan dampak besar bagi kehidupan manusia.Seluruh manusia di muka 

bumi dibuat ketakutan, keresahan dan keterpurukan akibat dari berbagai dampak 

covid-19 seperti krisis ekonomi yang mendorong maraknya kejahatan6, akses 

pendidikan yang terhambat7, dan banyaknya korban kematian akibat Covid-19. 

                                                           
3 Proses Osmoregulasi (upaya untuk mengontrol keseimbangan air dan ion antara dalam 

tubuh dan lingkungan melalui tekanan osmose) pada hewan diperlukan karena adanya perbedaan 

konsentrasi cairan tubuh terhadap lingkungannya. Osmoregulasi ini dipengaruhi pada jenis 

ekskresi (pengeluaran sisa metabolism atau pencernaan) hewan yaitu hewan darat dan 

akuatik.Hewan non-akuatik contohnya mamalia yakni hewan yang tidak hidup di air bereksresi 

dengan ginjal, hati, paru-paru.Sedangkan hewan akuatik ini hidup di air contohnya ikan dengan 

alat ekskresi berupa ginjal dan lubang urogenital (organ reproduksi). Lihat : Risa Purnamasari Dwi 

Rukma Santi, Fisiologi Hewan (Surabaya. Jawa Timur: Program Studi Arsitektur UIN Sunan 

Ampel, 2017), 90–93. 

4Jun Zheng, “SARS-CoV : an Emerging Coronavirus that Causes a Global Threat,” 

International Journal of Biological Sciences 16, no. 10 (2020): 1679. 

5Rizal Fadli, “Coronavirus,” diakses 25 April 2020, dalam www.halodoc.com. 

6Silpa Hanoatubuh, “Dampak Covid-19 Terhadap Perekonomian Indonesia,” Journal Of 

Education, Psychologi and Conseling 2, no. 2 (2020): 150. 

7Zaharah, dkk., “Impact of Corona Virus Outbreak Towards Teaching and Learning 

Activities in Indonesia,” Sosial & Budaya Syar-i 7, no. 3 (2020): 269–70. 
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Banyak masyarakat yang depresi akibat wabah Covid-19.Kondisi ini 

menyebabkan tekanan psikologi bagi masyarakat yang berakibat pada lemahnya 

kesehatan, padahal justru kekebalan tubuh harus ditingkatkan sebagai penangkal 

tertularnya virus.Oleh karena itu, dibutuhkan kesadaran mental tiap individu 

dengan banyak memohon perlindungan dan  berusaha untuk dekat kepada Allah 

sehingga dapat meningkatkan kestabilan kondisi mental manusia.8 

Konsep penting yang harus digalakkan dalam menghadapi gejolaknya 

Covid-19 di kehidupan masyarakat terbagi dalam dua aspek yaitu aspek kesehatan 

masyarakat dan aspek religiusitas.9Aspek kesehatan masyarakat berupa adanya 

aksi untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang dapat dimulai dari 

membentuk pola hidup sehat.Tindakan pada aspek kesehatan masyarakat dapat 

berupa kontrol pemeriksaan ketika mengalami tanda-tanda infeksi virus di pos 

kesehatan terdekat sepertipuskesmas atau lembaga masyarakat yang menyediakan 

fasilitas kesehatan.10 

Sedangkan aspek religiusitas merupakan aspek yang penting karena 

sebagai benteng pengokoh keteguhan hati dan kekuatan iman manusia.Tanpa 

aspek ini, dampak negatif masa pendemi justru semakin besar seperti, mencari 

jalan pintas uang haram, bunuh diri akibat depresi dengan berbagai masalah yang 

dihadapi saat pendemi dan lain-lain. Melalui aspek religiusitas manusia dapat 

                                                           
8Buana, “Analisis Perilaku Masyarakat Indonesia dalam Menghadapi Pendemi Virus 

Corona (Covid-19) dan Kiat Menjaga Kesejahteraan Jiwa.” 

9Buana. 

10Puspitasari, dkk., “Peningkatan Derajat Kesehatan Masyarakat Melalui Pemeriksaan 

Kesehatan dan Edukasi Pola Hidup Sehat,” Pemberdayaan Masyarakat 4, no. 1 (2019): 377–78. 
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menghadapi pendemi Covid-19 sesuai yang diajarkan islam. Nabi Muhammad 

saw. sebagai sauri teladan terbaik telah memberikan contoh terhadap umatnya 

tentang cara menghadapi wabah. 

Ragam problematika yang dihadapi masyarakat akibat Covid-19 cukup 

menarik apabila dikaji dengan teori sains dan wacana keagamaan.Mengingat 

bahwa kedudukan hadis sebagai sumber ajaranislam yang kedua sehingga sangat 

strategis apabila posisi hadis dalam ilmu pengetahuan menjunjung tinggi 

landasanmoral, spiritual dan etika.11Sehingga asumsi dikotomi yang saling 

menyingkirkan antara ilmu agama dengan ilmu pengetahuan dapat ditepis 

denganadanyapendekatan interkoneksi12 yang saling mendukung dan bersifat 

argumentatif. Melalui pendekatan interkoneksi ini problem Covid-19 akan dikaji 

pada segi kesehatan masyarakat. Sehingga menghasilkan kontribusi ilmu tentang 

bagaimana petunjuk hadis Nabi terhadap penyakit menular yang sekarang 

musibah Covid-19. 

Berangkat dari realitas historis tentang bukti yang menjelaskan bahwa 

hadis memiliki esensi tentang(1) apa yang diwahyukan Allah kepada Nabi 

Muhammad adalah kebenaran untuk seluruh makhluknya13; (2) Posisi Nabi 

                                                           
11Achmad Nurul Furqon, “Hadis Sebagai Sumber Otoritas Ajaran Islam Menurut Kassim 

Ahmad” (Skripsi, Yogyakarta, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2019), 3–4. Lihat juga; Abuddin Nata, Islam & Ilmu Pengetahuan (Jakarta: Pranamedia Group, 

2018), 19. 

12Interkoneksi yaitu hubungan satu sama lain. Lihat ; Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), V, 2016, kbbi.kemdikbud.go.id. 

13Mukjizat ilmiah sebenarnya sudah ada dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.Oleh karena 

itu, sesuatu yang dapat dibuktikan secara eksperimental ini dapat terungkap dengan jelas.Ilmu-

ilmu eksperimental ini artinya tidak lepas dari Al-Qur’an dan As-Sunnah hanya saja terkadang 

belum bisa dibuktikan secara nyata karena keterbatasan manusia masa Rasulullah bahkan hingga 
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sebagai seorang Pemimpin Agama dan Kepala Negara sehingga perkara akhirat 

dan dunia menjadi kebijakan Nabi termasuk dalam menghadapi wabah14; (3) 

Umat islam mempercayai bahwa Nabi menjadi suri tauladan terbaik15.Oleh karena 

itu, hadis sangat tepat dalam memberikan petunjuk tentang bagaimana Nabi 

merespon dan memberikan kebijakan terhadap problematika kehidupan khusus 

tentang penyakit menular.Dari sinilah kebijakan Nabi dapat dijadikan teladan 

dalam konteks Covid-19. 

Pembahasan ini terdapat urgensi realitas antara ilmu sains sebagai sebuah 

kontribusi untuk membuka kunci pada muara permasalahan yang dialami 

masyarakat.Dogmatisasi Covid-19 melegitimasi dampak yang dialami manusia 

secara global yaitukrisis kesehatan masyarakat.Bahkan, menciutnya mental 

sehingga kekhawatiran masyarakat mempengaruhi psikologi yang menyebabkan 

imunitas masyarakat menurun.Akibatnya,masyarakat lebih mudah tertular virus.16 

                                                                                                                                                               
saat ini.Abdul Majid bin Aziz Al-Zindani, Mukjizat Al-Qur’an dan As-Sunnah tentang IPTEK 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), 19. 

14Mukharom Havis Aravik, “Kebijakan Nabi Muhammad Saw Menangani Wabah 

Penyakit Menular dan Implementasinya Dalam Konteks Menanggulangi Coronavirus Covid-19,” 

Sosial & Budaya Syar-i 7, no. 3 (2020): 8–10. 

15Ja’far ash-Shadiq berkata, "Rasulullah s.a.w. adalah manusia yang paling baik 

akhlaknya. Aisyah r.a berkata "Tidak ada seorangpun yang akhlaknya lebih baik daripada 

Rasulullah s.a.w. Setiap kali seorang sahabat ataupun istrinya memanggil beliau, pastilah beliau 

menjawab "Labbaik," (kupenuhi panggilanmu). Sebab itu Allah 'azza wa jalla menurunkan ayat : 

"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berakhlak agung." (QS. AL-Qalam : 4). Lihat ;Abu> asy-

Syakh al-As}baha>ni, Meneladani Akhlak Nabi (Himpunan Hadis dan Riwayat Shahih tentang 

Akhlak Mulia, Budi Pekerti Luhur, Kebiasaan Baik dan Perilaku Terpuji Rasulullah s.a.w dalam 

Bermualah Maupun Beribadah Sebagai Suri Tauladan dalam Kehidupan Sehari-hari setiap 

Mukmin., trans. oleh Abdullah Mu’alim (Jakarta: Qisthi Press, 2009), 1–2. 

16Rosseno Aji, “Terawan : Panik Hadapi Virus Corona Justru Turunkan Imunitas Tubuh,” 

diakses 2 Maret 2020, nasional.tempo.co. 
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Penelitian ini berupaya menjawab problem kesehatan masyarakat dengan 

pendekatan interkoneksi antara hadis dan sains pada permasalahan virus Covid-

19.Koneksi dari keilmuan modern dengan hadis Nabi memperkuat validitas hadis 

yang justru mengkonfirmasi sebuah kebenaran ilmiah.17Sebelumnya memang 

sering terjadi kontraversi antara islam dan sains.18Akan tetapi, hal ini tidak 

meredupkan upaya pembangunan pola pikir kerjasama dari kedua ilmu tersebut. 

Melihat pemikiran tokoh sains keislaman Zaghlul an-Najjar, bahwa hadis 

juga merupakan sumber ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, diperlukannya kajian 

ilmu pengetahuan yakni sains sebagai bukti kebenaran hadis-hadis Rasulullah 

saw..19Melalui pemahaman hadis dan sains menghasilkan sebuah konstruk baru 

melalui pendekatan interkoneksi sebagai pendekatan yang argumentatif.Cakupan 

yang dijadikan dasar terletak pada pemahaman teks-teks hadis sebagai dalil yang 

otentik dan isi kandungan.Dengan demikian, dihasilkan pemahaman yang 

kontekstual tentang petunjuk hadis Nabi terhadap penyakit menular Covid-19 

pada kasus kesehatan masyarakat. 

                                                           
17Idham Aditia Hasibuan, dkk., “Kontribusi Sains dalam Menentukan Kualitas Hadis,” 

Edu Religia 1, no. 3 (September 2017): 226–27. 

18Avicena, Kontroversi Islam dan Sains (Yogyakarta: Leutikaprio, 2012). 

19Berdasarkan penelitian Abdul Syukur al-Azizi banyak hadis-hadis Rasulullah yang 

menyatakan bukti ilmu pengetahuan tentang sains maupun teknologi namun disebutkan secara 

tersirat atau secara eksplisit. Penjelasan dari hadis-hadis tersebut cukup beragam dengan 

berbagai akidah dan keimanan. Oleh karena itu, tidak heran jika hadis-hadis Nabi memuat 

informasi sains yang sesuai dengan perkembangan zaman banyak hadis-hadis Rasulullah yang 

menyatakan bukti ilmu pengetahuan tentang sains maupun teknologi namun disebutkan secara 

tersirat atau secara eksplisit. Penjelasan dari hadis-hadis tersebut cukup beragam dengan 

berbagai akidah dan keimanan. Contoh hadis diantaranya adalah hadis yang tentang evolusi 

tubuh manusia. Dalam riwayatBukha>ri>, Muslim dan Ah}mad menyebutkan “Allah telah 

menciptakan Adam berdasarkan bentuknya, tingginya 60 hasta. Maka, makhluk akan selalu 

berkurang (menyusut ukurannya) sampai hari ini”. Abdul Syukul al-Azizi, Hadis-Hadis Sains 

(Fakta dan Bukti Ilmiah dalam Sabda Nabi Muhammad Saw), t.t., 13–15. 



7 
 

 
 

Dalam mengaplikasikan teori interkoneksi ilmu hadis dan ilmu sains, 

penulis mengumpulkan teori-teori dari para pakar interkoneksi yaitu bapak Amin 

Abdullah dan Syamsul Anwar. Penulis menampilkan tiga hadis yang bernuansa 

kesehatan terkait Covid-19 yakni, hadis-hadis yang diambil dari kitab S{ah}i>h} al-

Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim. 

Alasan penulis mengambil hadis dari kitab Shahihain ini karena penelitian 

ini disodorkan untuk masyarakat umum.Adapun masyarakat awam mengamalkan 

petunjuk Nabi lebih diterima dengan hadis yang berkualitas sahih apalagi dari 

kedua kitab hadis yang terkenal ini.Penulis menganalisis dengan pendekatan 

interkoneksi hadis dan sains sehingga menghasilkan pemahaman hadis yang 

semula secara umum menjadi pemahaman yang luas.Pemahaman berupa petunjuk 

dari hadis Nabi terhadap penyakit menular Covid-19 pada kasus kesehatan 

masyarakat. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Dengan mempertimbangkan latar belakang problematika kesehatan 

masyarakat akibat Covid-19 maka penulis berupaya merangkum rumusan masalah 

besar yaitu : “Bagaimana petunjuk hadis Nabi saw.terhadap penyakit menular 

Covid-19”. Melaui judul besar ini, penulismengadakan penelitian skripsi 

menggunakan teori interkoneksi hadis dan sains dengan membagi empat sub 

rumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimana redaksi hadis-hadis tentang kesehatan masyarakat terkait 

Covid-19? 



8 
 

 
 

2. Bagaimana historisitas Nabi terhadap penyakit menular? 

3. Melalui teori interkoneksi bagaimana petunjuk hadis Nabi saw. terhadap 

problem Covid-19 kontemporer? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Tujuan penelitian skripsi ini adalah mengembangkan pemahaman 

interkoneksi tentang bagaimana hadis dan sains memberi petunjuk terhadap 

problem Covid-19 kontemporer.Peneliti berupaya untuk mengembangkan teori 

pemahaman melalui sains dan hadis Nabi yang didukung beberapa ayat Al-Qur’an 

sebagai bukti dan sumber yang otentik.Melalui teori tersebut maka pemahaman 

terkait problem Covid-19 dijadikan sebagai hasil modifikasi konsep antara hadis 

dan sains sehingga dapat diaplikasikan pada ketahanan kesehatan masyarakat 

masa pendemi. 

Tulisan ini juga ditujukan untuk menelaah ulang problem Covid-19 dalam 

prespektif hadis yang ditelisik dari sudut pandang sains sebagai solusi terhadap 

berbagai problem kesehatan masyarakat.Secara spesifik, disajikan pula bagaimana 

petunjuk hadis yang berkualitas sahih diaplikasikan pada era kontemporer dengan 

ilmu sains.Dengan demikian, tulisan dapat menjadi bahan kontribusi ilmu pada 

masyarakat secara umum dalam rangka ikhtiar melawan Covid-19. 

Penulis juga berharap tulisan ini dapat ikut serta dalam membangun 

kesadaran manusia bahwa perbedaan dari kedua bidang ilmu ini tidak menjadi 

perdebatan tetapi justru saling melengkapinya. Sehingga, akan ditemukan titik 

hikmah antar keduanya yaitu ilmu agama dan ilmu pengetahuan. Hal ini justru 
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menjadi perkembangan ilmu modern sebagai cara hasil berpikir manusia. Kedua 

bidang ilmu ini merupakan sesuatu yang harus disikapi secara bijaksana untuk 

lebih memahaminya dengan landasan kehidupan nurani dan argumentasi yang 

kuat. 

Saat ini krisis kesehatan masyarakat menjadi problem yang urgen ditengah 

pendemi yang mewabah, sehingga dibutuhkan respon aktif terhadap kegelisahan-

kegelisahan masyarakat. Adapun bentuk respon aktif akan didapatkan dari hasil 

penelitian melalui pendekatan interkoneksi. Tulisan ini sengaja untuk mendorong 

manusia dalam menyikapi bahaya virus Covid-19 dengan sebijak mungkin 

berdasarkan landasan agama dan ilmu pengetahuan.Sehingga dengan keimanan 

dan bekal ilmu diharapkan masyarakat tidak stress, cemas maupun ketakutan 

dalam menghadapi wabah Covid-19. 

Tulisan ini berusaha menepis dikotomi-dikotomi antara ilmu agama dan 

non-agama yang sudah lama menjadi problem bersejarah tentang suatu sikap yang 

saling menentang, meremehkan dan meminggirkan satu sama lain. Tujuan yang 

tak lupa pula yakni memberikan bukti bahwa sumber kedua hukum islam yaitu 

hadis Nabi merupakan gerbang pemecah problem kemanusiaan yang ternyata 

menghasilkan kontribusi kompleks apabila disumbangi dengan pendekatan ilmiah. 

Sehingga, melalui pendekatan inilahakan didapat akar pengokoh umat islam yang 

berimplikasi pada kehidupan ilmiah dan amaliah sebagai seorang cendekiawan 

muslim yang islami, berilmu dan bermoral. 

Tujuan dan kegunaanyang penulis harapkan dari skripsi ini adalah dapat 

memberikan kontribusi pada pengembangan akademisi khasanah keislaman 
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sebagai sumbangsih dalam keilmuan islam dan untuk memenuhi syarat 

memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

 Pakar-pakar yang membahas hubungan antara agama dan sains secara 

umum sebenarnya sudah cukup banyak.Akan tetapi, sejauh ini penulis belum 

menemukan penelitian yang pernah membahashadis kesehatan masyarakatpada 

kasus Covid-19 ditelaah dengan sains melalui dengan pendekatan interkoneksi. 

Adapun secara umum peneliti-peneliti sebelumnya hanya membahas hadis saja, 

ayat-ayatAl-Qur’an atau perspektif islam dengan kesehatan serta pembahasan 

yang dicukupkan kebanyakan pada pengobatan.Oleh karena itu, penulis 

menyodorkan penelitian baru dengan pendekatan interkoneksi tentang bagaimana 

hadis member petunjuk pada penyakit menular sehingga nilai urgensi kesehatan 

dapat dijunjung di masa pendemi Covid-19. 

 Problem kesehatan masyarakat tentang Covid-19 yang berkaitan dengan 

hadis mencakup dua cabang ilmu yaitu ilmu keislaman (Al-Qur’an, hadis) dan 

ilmu pengetahuan (sains).Meski kedua cabang ilmu ini sering terjadi kontradiksi 

diantara keduanya.Namun, tidak bisa dipungkiri bahwa pola pemahaman baik teks 

Al-Qur’an dan teks hadis memiliki koneksitas terhadap ilmu sains.Melalui kedua 

cabang ilmu inilah dapat ditemukan sebuahketersambungan untuk menjawab 

problem dewasa ini yaitu kesehatan masyarakat tentang Covid-19. 
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Dalam membahas kedua interkoneksi hadis dan sains, diperlukan beberapa 

poin untuk menelaah pembahasan terkait tema kesehatan masyarakat tentang 

Covid-19.Secara garis besar, penulis mengelompokkan beberapa poinrujukan dari 

beberapa pembahasan yang berkaitan dengan tema penulis.Poin-poin tinjauan 

pustaka yang digunakan adalah (1) hubungan islam dan ilmu pengetahuan; (2) 

kesehatan masyarakat dan penyakit Covid-19; (3) wabah dan Covid-19 dalam 

perspektif islam. 

1. Hubungan Islam dan Ilmu Pengetahuan 

 Selvia Santi dalam tulisannya yang berjudul Relasi Agama dan Sains 

Menurut Seyyed Hossein Nasr dan Ian G barbour tulisan ini memberikan 

kesamaan dan berbedaan dari kedua tokoh karena keduanya memiliki paradigma 

relasi ilmu dan agama. Persamaan pemikiran Nasr dan Barbour pertama ; 

memandang akar permasalahan dengan menarik historisitasnya, kedua ; mereka 

berpendapat baha problem agama dan sains terletak pada etika lingkungan, ketiga 

; konsep solusi yaitu integrasi agama dan sains pada pendekatan metafisis dan 

filosofis.Sedangkan perbedaan pemikiran kedua tokoh ini yaitu pada argumen 

tentang kedudukan sains, teori Darwin yaitu teori evolusi dan isu yang menjadi 

objek untuk di integrasikan dengan sains.20 

 Integrasi menurut Amin Abdullah yaitu terpadunya kebenaran (burhani) 

dengan had}rati al-Nash, had}ratul ‘ilmu dan etik (had}ratul al-falsafah).Sedangkan 

interkoneksi merupakan hubungan yang saling melengkapi antara elemen agama 

                                                           
20Selvia Santi, “Relasi Agama dan Sains Menurut Seyyed Hossein Nasr dan Ian G 

Barbour,” Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains 1, no. 1 (2018): 175–76. 
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dan sains untuk saling memperkuat.Sedangkan integrasi menurut Ian G Barbour 

yaitu (1) konflik (agama dan sains saling bertentangan), (2) independen (agama 

dan sains merupakan kebenaran yang terpisah, (3) dialog (adanya jalan dan 

komusikasi antara agama dan sains), (4) integrasi (dibagi menjadi dua yaitu 

natural theology dan theology of natural).21 

Abuddin Nata dalam Islam dan Ilmu Pengetahuan menyoroti ilmu agama 

dan ilmu pengetahuan bahwa kedua ilmu ini idealnya saling padu, bergandengan 

tangan dan saling memberikan kontribusi.Peran dari ilmu agama memberikan 

landasan spiritual sedangkan ilmu pengetahuan memberikan kajian secara 

komprehensif.Disamping itu, ia mengemukakan bahwa rumpun-rumpun ilmu 

tersebut harus bertindak sejajar dan sinergis agar memberikan pengaruh positif 

bagi kehidupan manusia.22 

Edi Daenuri Anwar dalam Telaah Ilmiah Sains dalam Hadits yang 

Berkaitan dengan Kehidupan Sehari-hari membuktikan bahwa sains ada dalam 

hadis Nabi.Edi Daenuru Anwar juga menawarkan konsep islamisasi ilmu 

pengetahuan sebagai pendekatan antara etikaIslam dan pemikiran modern.Hasil 

akhir dari tulisan ini adalah sebuah kesepakatan bidang keilmuan tanpa 

bertentangan dengan norma-norma keislaman. Beberapa contoh hasil 

penelitiannya yaitu, siwak, pengharaman mengkonsumsi daging hewan yang 

bertaring dan bercakar (predator), sayap lalat, tidur berbaring ke kanan, khasiat 

                                                           
21Muhaini, “Meretas Konflik Sains dan Agama (dalam Perspektif Amin Abdullah dan Ian 

G. Barbour),” Jurnal At-Tafkir 13, no. 1 (2020): 104–8. 

22Abuddin Nata, Islam & Ilmu Pengetahuan(Jakarta : Prenadamedia Group, 2018). 
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bubur gandum, kurma, tidur siang sejenak, tidak diperbolehkan meniup air minum 

dalam wadah dan lain-lain.23 

Hasbullah dalam Konvergensi Hadis dan Sains dalam Rekayasa Genetika 

Manusia mengupas tentang orisinalitas hadis dan interpretasinya dalam sains.Pada 

tahap analisisnya, Hasbullah menginterpretasikan kedua cabang ilmu yaitu 

konvergensi antar hadis dan sains dengan membagi tiga tema yaitu genetika 

manusia, rekayasa dalam penentuan kemiripan anak dan pengaturan jenis kelamin 

pada anak.24 

2. Kesehatan Masyarakat dan Penyakit Covid-19 

I Ketut Swarjana dalam Ilmu Kesehatan Masyarakat – Konsep, Strategi 

dan Praktik menawarkan tahap-tahap penting dalam menjaga kesehatan 

masyarakat sebagai prioritas hidup manusia, yakni jenis-jenis pelayanan 

kesehatan masyarakat, perilaku hidup bersih dan kiat-kiat menjaga hidup sehat. 

Tahap-tahap yang ia tawarkan dalam menjaga kesehatan ini berusaha 

dipromosikan sebagai sebuah prioritas untukmenjaga kesehatan masyarakat dari 

berbagai penyakit.25 

Yuliana dalam Corona Virus Diseases : Sebuah Tinjauan Literatur 

mengupas lengkap Covid-19 dalam segi sains biologi, yakni menunjukkan 

bagaimana virus memperbanyak diri, menginfeksi hingga masuk ke pernafasan 

                                                           
23Edi Daenuri Anwar, “Telaah Ilmiah Sains dalam Hadits yang Berkaitan dengan 

Kehidupan Sehari-Hari,” Studi Islam dan Sosial 2, no. 1 (2015): 37–48. 

24Hasbullah, “Konvergensi Hadis dan Sains dalam Rekayasa Genetika” (Makassar, 

Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik Universitas Islam Negeri Alaudin Makassar, 2017). 

25I Ketut Suwarjana, Ilmu Kesehatan Masyarakat - Konsep, Strategi dan Praktik 

(Yogyakarta: ANDI, 2017). 
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manusia. Tulisan ini juga memberikan acuan manifestasi klinis sebagai sebuah 

pertanda untuk mengetahui bagaimana gejala klinis utama dari virus tersebut 

apabila menginfeksi pada manusia.26 

Wang Zhou dalam Buku Panduan Pencegahan Coronavirus 101 Tips 

Berbasis Sains yang Dapat Menyelamatkan Hidup Andamembahas secara tuntas 

tinjauan virus corona.Buku ini juga menawarkan teori-teori dalam mendeteksi, 

diagnosis dan pengobatan virus hingga tindakan pencegahan pribadi kepada 

masyarakat untuk mengurangi penularan Covid-19. 

3. Wabah dan Covid-19 dalam perspektif Islam 

IbnH{ajar Al-‘Asqala>ni> dalam Syarah Fath}Al-Ba>ri>dan Baz\lu Al-Ma>’un Fi> 

Fad}liAt}-T{a>’u>nmengupas tuntas pembahasan t}a>’u>n. Tercatat pula beberapa 

pendapat ulama terkait t}a>’u>n zaman Nabi. Salah satu pendapat ulama yaitu Ibn 

Kas\i>r bahwa t}a>’u>n merupakan penyakit yang umum dan merata sedangkan wabah 

adalah penyakit melalui kotoran udara. Masih banyak berbagai pendapat ulama 

terkaitt}a>’u>n. Dijelaskan pula dalam syarah S{ah}i>h} al-Bukha>ri>oleh Muh{ammad bin 

S{a>lih} Al-‘Usaimin dan syarahS{ah}i>h} Muslimoleh Ima>m Al-Nawawi tentang 

berbagai kebijakan Nabi dalam menangani wabah.Catatan sejarah dari masa Nabi 

dan sahabat terekam dari beberapa historisitas sebagai sumber kajian sejarah dan 

syarah hadis memuat konsep pengobatan sebagai tindakn kesehatan zaman Nabi.27 

                                                           
26Yuliana, “Corona Virus Diseases (Covid-19) ; Sebuah Tinjauan Literatur.” 

27Ibn H{ajar Al-‘Asqala>ni>, Fath} Al-Ba>ri>(Penjelasan Kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri) (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2002) ; Ibn H{ajar Al-‘Asqala>ni>, Baz\lu Al-Ma>’u>n Fi> Fad}li At}-T{a>’u>n (Riyad: Darul 

Asimah, 1991); Syakh Muh{ammad bin Shalih  Al-Utsaimin, Syarah S{ah}i>h} al-Bukha>ri> , trans. oleh 

Abu> Ih}san Al-Atsari (Jakarta Timur: Darus Sunnah Press, 2010); Abu Kanzoon Wawan Djunaedi, 

penerj., Syarah S{ah}i>h} Muslim, vol. 9 (Jakarta: Darus Sunnah, 2012). 
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Mohamad Amin, Akhmad Muafik Saleh dan Habib Zainal Abidin Bilfaqih 

menulis Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) Tinjauan Perspektif Keilmuan 

Biologi, Sosial dan Agama mengupas lengkap bahasan Covid-19 dari beberapa 

perspektif. Pembahasan yang ditawarkan dalam tulisan ini yaitu penjelasan 

menyebarnya virus pertama kali baik dari segi sosial maupun biologi.Selain itu 

pembahasan yang kontributif yakni memberikan solusi dan hikmah dalam 

mengatasi wabah.28 

Havis Aravik dalam Kebijakan Nabi Muhammad Saw Menangani Wabah 

Penyakit Menular dan Implementasinya Dalam Konteks Menanggulangi Coronavirus 

Covid-19.Krisis kesehatan masyarakat yang dihadapi saat ini karena Covid-19 

membuktikan bahwa urgensi kesehatan berada pada tingkat pertama.Kegelisahan 

terhadap kasus ini ditelaah oleh Havis Aravikdari sejarah Rasulullah dalam 

menangani penyakit menular sebagai sebuah solusi terhadap problematika yang 

terjadi. Dalam hal ini, Havis menyodorkan konsep kehadiran virus corona atau 

Covid-19 dalam pandangan islam secara umum, kajian hadis dan historisitas 

Nabi.29 

Tasri dalam Hikmah Di Tengah Wabah Virus Corona dalam Tinjauan 

Hukum Islam membahas hikmah dibalik virus corona (Covid-19) dikehidupan 

sehari-hari manusia menurut pandangan hukum Islam. Salain itu, Tasri juga 

menyoroti wabah di zaman sahabat Rasulullah yaitu pada zaman Khalifah ‘Umar 

                                                           
28Mohamad Amin, dkk, Covid-19 (Coronavirus Disease 2019) Tinjauan Perspektif 

Keilmuan Biologi, Sosial dan Agama (Malang: PT. Cita Intrans Selaras, 2020). 

29Havis Aravik, “Kebijakan Nabi Muhammad Saw Menangani Wabah Penyakit Menular 

dan Implementasinya Dalam Konteks Menanggulangi Coronavirus Covid-19.” 
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ibn al-Khat}t}a>b berupa penyakit kolera. Tulisan ini juga membahas tuntas tindakan 

Rasulullah pada saat wabah terjadi.30 

IndriyaKonsep Tafakkur Dalam Al-Qu’ran Dalam Menyikapi Coronavirus 

Covid-19  penelitian ini menghubungkan kasus Covid-19 dengan aspek agama 

Islam. Penelitian ini menawarkan konsep Tafakkur untuk menjembatani 

kehidupan manusia di dunia ke kehidupan akhirat.Indriya juga mengkaitkan 

wabah Covid-19 ini dengan ajaran pendidikan Islam, yakni dengan menyodorkan 

apa saja yang harus dilakukan ketika wabah menimpa menurut ajaran Islam. Ia 

melakukan interpretasi terhadap ayat Al-Qur’an tentang manusia sebagai khalifah 

di bumi kemudian dikaitkan dengan konsep tafakkur bahwa hendaknya manusia 

berpikir karena manusia sebagai seorang khalifah yang mengemban peradaban.31 

Berdasarkan hasi-hasilpenelitianterhadap beberapa kajian ilmu 

diantaranya, kesehatan Covid-19, kesehatan secara umum dan beberapa telaah 

perpektif Islam menunjukkan bahwa belum ada penelitian yang mengungkap teori 

interkoneksi antar hadis dan sains yang mengaplikasikan ke dalam tema kesehatan 

masyarakat tentang Covid-19. Sebab lain adalah karena Covid-19 ini merupakan 

musibah era kekinian yang perlu dibahas dari aspek agama dan ilmu 

pengetahuan.Dengan demikian, diharapkan penelitian ini menjadi pembahasan 

yangkontributif sehingga memberikan pemahaman era kekinian dan menjawab 

                                                           
30Tasri, “Hikmah Di Tengah Wabah Virus Corona dalam Tinjauan Hukum Islam,” Qiyas 

5, no. 1 (April 2020): 42–50. 

31Indriya, “Konsep Tafakkur Dalam Alquran Dalam Menyikapi Coronavirus Covid-19,” 

Sosial & Budaya Syar-i 7, no. 3 (2020): 211–16. 
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berbagai problematika era Covid-19 khususnya dalam ranah kesehatan 

masyarakat dengan dasar religiusitas ilmu pengetahuan. 

E. Kerangka Teoretik 

 Ada dua pisau analisis yang akan penuliskupas dan jadikan konsep 

pendekatan interkoneksi yaitu perspektif hadis dan telaah sains.Kedua pisau 

analisisini memiliki perbedaan wilayah pada konsep keilmuannya.Hadis 

merupakan bagian dari wilayah religiusitas yang bermuara dari keimanan 

seseorang kepada Allah swt.Teks hadis sendiri dipercaya sebagai dasar ajaran 

Islam kedua yang bersumber dari wahyu dan intuisi yang bersifat abstrak.Objek 

ini merupakan objek yang diyakini dan dimuliakan sebagai upaya manusia untuk 

dekat dengan Tuhan.32Sehingga melalui pondasi inilah pembahasan ilmu 

pengetahuan dikaji dengan mengkoneksikan antar ilmu. 

 Sedangkan ilmu sains merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang 

memiliki wilayah real, ilmiah dan dapat dieskperimenkan secara jelas serta 

bersifat universal.Meski ilmu agama dan ilmu pengetahuan memiliki perbedaan 

wilayah yang nyata tetapi keduanya dapat bersinergi, berintegri dan berkoneksi 

sehingga dapat berperan, berfungsi dan bertanggung jawab untuk menyelesaikan 

berbagai problematika manusia.Dengan demikian, ada konsep yang harus 

diupayakan untuk mewujudkan pendekatan interkoneksi.33 

Kajian “perspektif hadis” ini dilakukan sebagai pendalaman bagaimana 

teks-teks hadis Nabi dilihat pada saat Nabi membuat sebuah kebijakan mengatasi 

                                                           
32Nata, Islam & Ilmu Pengetahuan, 10–13. 

33Nata, 15–18. 
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problem manusia dan melihat bagaimana Nabi menjadi teladan bagi umat 

manusia.Oleh karena itu, diperlukan keorisinilan pada teks hadis yang sengaja 

penulis sajikan dari sumber kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri>34dan S{ah}i>h} Muslim35 untuk 

menjadi dasar pijakan dalam memahami hadis Nabi. 

Relasi antar agama dan sains dicanangkan oleh pemikian Ian G Barbour 

dalam tipologi yaitu konflik, independensi,dialog, integrasi ditulis dalam jurnal 

Meretas Konflik Sains dan Agama (Dalam Perspektif Amin Abdullah dan Ian G. 

Barbour) oleh Muhaini.(1) Konflik yaitu sains dan agama tidak bisa padu, cara 

pandang sains dan agama sangat bertentangan. Sedangkan (2) independensi 

memberikan pandangan sains dan agama sedikit lebih maju karena saling 

memahami eksistensi satu dengan yang lain. Independensi ini memberikan kedua 

wilayah masing-masing antara sains dan agama. (3) Dialog memberikan 

pandangan bahwa sains dan agama saling berkomunikasi dan dapat saling damai. 

(4)integrasi dibagi dalam dua pandangan yaitu natural theology dan theology of 

natural. Natural theology yaitu eksistensi Tuhan dibuktikan dengan data ilmiah, 

sedangkan theology of natural melihat agama dengan bantuan sains.36 

                                                           
34Ima>n Bukha>ri memiliki reputasi tinggi dalam bidang Hadis. Ima>mBukha>ri> terkenal 

dengan kehati-hatiannya dalam menerima dan meneliti keshahihan hadis. BagiIma>mBukha>ri hadis 

tidak cukup dikatakan shahih apabila tidak jumpa langsung dengan guru atau perawi. Oleh karena 

itu, melalui metode Bukhari inilah karya kitab al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h ini menjadi peringkat pertama 

dari kitab-kitab hadis lainnya. Lihat Masrukhin Muhsin, “Metode Bukhari dalamal-Ja>mi’ al-S}ah}i>h 

(Telaah atas Tashhih dan Tadh’if Menurut Bukha>ri>),”Holistic al-hadis 02, no. 02 (Desember 

2016): 279–91. 

35Kitab karya Imam Muslim ini sengaja memua hadis-hadis yang shahih. Hadis-hadis 

yang musnad dan marfu’ yaitu hadis yang disandarkan langsung kepada Nabi SAW. Abd Wahid, 

“Studi Terhadap Aspek Keunggulan Kitab Sah}ih} Muslim terhadap Sahih Bukha>ri>,” Ilmiah Islam 

Futura 17, no. 02 (Februari 2018): 320. 

36“Meretas Konflik Sains dan Agama (dalam Perspektif Amin Abdullah dan Ian G. 

Barbour)” Lihat juga ; Santi, “Relasi Agama dan Sains Menurut Seyyed Hossein Nasr dan Ian G 

Barbour.” 
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 Mengenai telaah sains penulis menggunakan pendekatan sains pada aspek 

kesehatan. Hairudin La Patilaiya dan Hamidah Rahman menawarkan konsep 

kesehatan melalui perilaku hidup bersih dan sehat dengan (1) cuci tangan 

menggunakan sabun, (2) mengkonsumsi makanan, minuman sehat, (3) 

menggunakan jamban bersih dan sehat, (4) membuang sampah pada tempatnya, 

(5) tidak merokok, (6) tidak mengkonsumsi narkotika dan zat-zat aditif lainya, (7) 

tidak meludah sembarangan, (8) memberantas jentik-jentik nyamuk.37 

 Mia Fitria Elkarimah menawarkan konsep kesehatan jasmani dan ruhani 

menurut kajian Al-Qur’an dan hadis.Beberapa konsep kesehatan diantaranya 

kebersihan diri, sanitasi lingkungan, larangan mengkonsumsi makanan dan 

minuman haram, keseimbangan pola hidup, preventif untuk kesehatan.Konsep-

konsep kesehatan tersebut merupakan tindakan yang perlu dilakukan dengan tidak 

meninggalkan dasar-dasar Al-Qur’an dan hadis.38Syarifuddin menawarkan konsep 

tentang menjaga kesehatan dengan sistem kekebalan tubuh yang meliputi (1) 

komponen sistem imun, (2) fungsi imun, (3) antigen, (4) antibodi, (5) respon imun 

tubuh.39 

                                                           
37Hairudin La Patilaiya Hamidah Rahman, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Penyuluhan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat untuk Meningkatkan Kualitas Kesehatan 

Masyarakat,” Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat 2, no. 2 (September 2018): 255–56. 

38Yang menjadi pedoman penulis bahwa Mia Fitria Elkarimah memberikan acuan 

kesehatan dalam istilah taharah, bahwasannya hubungan kebersihan dengan kesehatan ini sangat 

fungsional dan saling melengkapi. Hal ini menjadi kunci bagi orang islam ketika melakukan 

ibadah harus memperhatikan urgensi taharah.Lihat : Mia Fitriah Elkarimah, “Kajian Al-Qur'an dan 

Hadis tentang  Kesehatan Jasmani dan Ruhani,” TAJDID Kajian Al-Qur'an dan Hadis tentang 

Kesehatan XV, no. 1 (Juni 2016): 109–11. Pada konteks urgensi taharah, Mia mencantumkan dalil 

berupa ayat Al-Qur'an surat al-Baqarah/2:222 bahwa "Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri". 

39Syarifuddin, Imunologi Dasar : Prinsip Dasar Sistem Kekebalan Tubuh (Klinik Cendekia 

Publisher, 2019). 
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 Melalui aspek hadis dan sains maka penulis berupaya mengambil konsep 

hubungan antar ilmu agar dapat menjadi senjata analisis dalam penelitian 

ini.Penulis mengambil pendekatan interkoneksi untuk menerapkan ilmu hadis 

dengan teori sains.Berdasarkan penelitian cendekiawan darikedua cabang ilmu 

tersebut menjadi pemecah problem kebutuhan kesehatan masyarakat akibat 

Covid-19.Oleh karenanya, pendekatan interkoneksi ini perlu dikaji dari segi 

perspektif hadis yang disumbangi oleh teori-teori ilmiah sehingga aspek 

interkoneksi dapat dikupas secara konsisten dan bersifat argumentatif. 

 Interkoneksi berarti hubungan, yakni hubungan antar dua cabang ilmu 

dalam ranah yangberbeda.Hubungan dua cabang ilmu merupakan bentuk dari 

pemanfaatan objek yang diberikan oleh Allah sebagai sebuah usaha manusia 

dalam berproduksi dan berkarya.Artinya, melestarikan kajian ini merupakan salah 

satu bentuk dan wujud rasa bersyukur kepada Allah untuk mengembangkan 

pemikiran yang saling berkontribusi. Hal ini merupakan potensi manusia dalam 

hal mengelola, memanfaatkan, mendalami, mengkaji dan membudidayakan apa 

yang diciptakan Tuhan untuk dapat diaktualisasikan.40 Para pakar peneliti banyak 

membahas integrasi-interkoneksi dalam studi hadis, artinya pendekatan ini cocok 

sebagai salah satu model pemahaman hadis Nabi saw. sebagai suatu kebutuhan 

hidup menghadapi zaman.41 

                                                           
40Asghar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan, trans. oleh Hairus Salim dan Imam 

Baihaqy (Yogyakarta: LKis Yogyakarta, 2013), 1–3 Lihat juga; Nata, Islam & Ilmu Pengetahuan, 

12–13. 

41Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Pemahaman Hadis tentang Covid-19 dalam 

Perspektif Integrasi-Interkoneksi Amin Abdullah,” Khazanah : Jurnal Studi Islam dan Humaniora 

18, no. 2 (2020): 174. 
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 Interkoneksi tentu berbeda dengan integrasi42 karena integrasi berupaya 

untuk menjadikan satu dari beberapa ilmu agar dapat bergabung secara 

utuh.Meski banyak peneliti yang menggunakan dua pendekatan sekaligus yaitu 

integrasi dan interkoneksi, namun penulis hanya mengambil pendekatan 

interkoneksi saja.Menurut penulis, kajian sains dan hadis tentang Covid-19 ini 

tidak perlu dibaurkan karena mereka sudah memiliki hubungan satu dengan yang 

lainnya.Sehingga hadis-hadis yang penulis gunakan berkaitan dengan kesehatan 

Covid-19 cukup dibaca dengan pendekatan interkoneksi yaitu dari segi ilmu 

pengetahuan sains dan hadis. 

 Menurut hemat penulis, Al Qur’an dan hadis Nabi telah memuat banyak 

ilmu pengetahuan yang sebenarnya Allah tunjukkan dibalik berbagai kejadian 

yang tak disadari.Sehingga penulis cukup mengambil pendekatan interkoneksi 

karena penulis tidak melakukan restrukturisasi keilmuan43. Melalui pemikian Ian 

G Barbour, Amin Abdullah dan Syamsul anwar maka penulis berupaya 

menggunakan fungsi pendekatan interkoneksi yang secara tidak langsung penulis 

mengaplikasikan dari 4 fungsi Syamsul Anwar. Kesesesuaian 4 fungsi  

sangattepat sasaran dalam memahami hadis-hadis kesehatan yang berkaitan 

dengan problem Covid-19 secara kontekstual.  

 Sesuai dengan pemahaman Syamsul Anwar bahwa pendekatan 

interkoneksi ini adalah proses dan cara baca hadis dengan tidak tepaku dalam teks 

                                                           
42Menurut kamus besar bahasa indonesia bahwa integrasi yaitu membaurkan komponen, 

aktivitas, program atau perangkat atau suatu ilmu sehingga menjadi utuh dan bulat dalam unit yang 

fungsional. Lihat ;. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

43Qaem Aulassyahied, “Wacana Studi Interkoneksi Hadis (Telaah Ringkas Pemikiran 

Hadis Syamsul Anwar),” Tarjih 13, no. 2 (2016): 188. 
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saja tetapi juga memanfaatkan data-data  dan analisis ilmu lainnya.Pemahaman ini 

juga mengusung pemikiran mantan rektor UIN Sunan Kalijaga yaitu Amin 

Abdullah tentang integrasi-interkoneksi.Pemikiran yang dikembangkan para pakar 

ini menjadi pemikiran hadis modern yang memuat analisis hadis klasik, modern 

dan teori sains.44 

 Penulis menemukan beberapa peneliti yang memecahkan permasalahan 

menggunakan pendekatan interkoneksi seperti pendidikan, sosial, pemikiran, 

saintifik maupun keagamaan.Imam Machali menggunakan pendekatan integrasi-

interkoneksi dalam bidang pendidikan.Dalam tulisannya yang berjudul 

Pendekatan Integrasi-Interkoneksi dalam Kajian Manajemen dan Kebijakan 

Pendidikan Islam dengan teori yang digunakan yakni, spiritual, sosial, 

pengetahuan dan keterampilan. Imam Machali memberikan contoh implementasi 

pada materi thaharah.Selain menggunakan kajian ilmu fiqh, Al-Qur’an dan hadis 

ia juga mendialogkan dengan fakta ilmiah tentang air seperti dampak dan fungsi 

air bagi kehidupan. 

 Amin Abdullah memberikan sebuah paradigma terkait interkoneksi dalam 

hubungan agama dan ilmu yaitu, (1) tidak dibatasi oleh diding/teori penghambat 

(2) berkomunikasi (3) saling menembus sebagian bukan bebas atau total.45Amin 

Abdullah juga menerapkan pemikiran integrasi-interkoneksi dengan basis (1) 

                                                           
44Seorang pakar interkoneksi dan integrasi. Lihat ; Rahmadi WIbowo Suwarno, 

“Pendekatan Interkoneksi dalam Studi Hadis ; (Studi Pemikiran Syamsul Anwar),” Al-Misbah 05, 

no. 02 (Desember 2017): 185–201. 

45Amin Abdullah juga menerapkan pendekatan integrasi. Lihat ; Amin Abdullah "Agama, 

Ilmu dan Budaya : Kontribusi Paradigma Integrasi-Interkoneksi Ilmu dalam Menghadapi Isu-Isu 

Islamic Studies Kontemporer" dalam Amin Abdullah, dkk, Praksis Paradigma Integrasi-

Interkoneksi dan Transformasi Islamic Studies di UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta: Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), 6. 
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pendekatan historis-filosofis, (2) normatif-teologis dan (3) historisitas pendekatan 

integrasi-interkoneksi.46 

Abdul Munir Mulkhan menawarkan teori interkoneksi dalam praktik 

pengembangan etika Islam melalui cakupan berbagai bidang ilmu.47 Machasin 

menawarkan konsep interkoneksi dengan mengkaji fisibilitas48 yaitu (1) melihat 

kekurangan dan kekuatan daridalam, (2) melihat peluang dari luar, (3) melihat 

ancaman atau tantangan (4) menyiapkan sumber-sumber kemudian dijalankan dan 

dikerjakan agar berhasil tercapai.49 

 Musa Asy’arie menawarkan konsep filsafat Islam memiliki potensi aktual 

untuk mengkoneksikan studi keislaman yang praksis.Filsafat Islam diletakkan 

pada posisi metodologi berpikir.50Fantika Febry Puspitasari menggunakan konsep 

                                                           
46Abdullah juga menggunakan pendekatan integrasi. Lihat ; Abdullah Diu, “Pemikiran M. 

Amin Abdullah tentang Pendidikan Islam dalam Pendekatan Integrasi Interkoneksi,” Ilmiah Al-

Jauhari 3, no. 1 (2018): 1–15.Menurut hemat penulis bahwa beberapa pemikiran Amin Abdullah 

menggunakan dua pendekatan yakni integrasi dan interkoneksi. Akan tetapi, pendekatan yang 

sesuai dengan tema penelitian skripsi ini yaitu interkoneksi, meski keduanya juga sama-sama 

konsep pendekatan untuk saling berkontribusi antar ilmu satu dengan ilmu yang lainnya. 

47Abdul Munir juga menggunakan pendekatan Integrasi. Lihat ; Abdul Munir Mulkhan 

“Saintifikasi dan Spiritualisasi Multi-Wajah Realitas” dalam Praksis Paradigma Integrasi-

Interkoneksi dan Transformasi Islamic Studies di UIN Sunan Kalijaga, 36–37. 

48Visibilitas berarti sesuatu yang bisa atau dapat dilaksanakan, atau sesuatu yang layak. 

Lihat ; Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Visibility atau disebut juga visibilitas yaitu cara 

pandang, sedangkan fisibilitas ialah menguji sesuatu dapat dikerjakan atau tidak, sesuatu yang 

harus dilanjutkan atau tidak. Lihat juga; Praksis Paradigma Integrasi-Interkoneksi dan 

Transformasi Islamic Studies di UIN Sunan Kalijaga, 47-48. 

49Machasin juga menggunakan konsep integrasi. Lihat ; Machasin “Fisibilitas Integrasi-

Interkoneksi dalam Pendidikan dan Kajian Islam di Indonesia” dalam Praksis Paradigma 

Integrasi-Interkoneksi dan Transformasi Islamic Studies di UIN Sunan Kalijaga, 49. 

50Pendekatan integrasi juga diterapkan. Lihat ; Musa Asy’arie “Paradigma Integrasi dan 

Interkoneksi dalam Perspektif Filsafat Islam” dalam 58–60. 
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intekoneksi pada pendidikan yaitu melalui temuan sains yang kemudian 

dikonfirmasi dengan Al-Qur’an dan hadis.51 

 Syamsul Anwar menawarkan pendekatan interkoneksi yang ia 

interpretasikan dalam studi hadis dan astronomi, analisis yang ia gunakan yakni 

menggabungkan teori, (1) hadis klasik, (2) hadis modern, (3) teori astronomi atau 

visibilitashilal secara sinergis dan simultan.52Syamsul Anwar juga menekankan 

interkoneksi dalam studi hadis yang diawali dengan kritik sanad dan matan. 

Menurut Syamsul Anwar, pendekatan interkoneksi dalam studi hadis kontemporer 

tidak ada restrukturisasi ilmu. Dengan demikian, studi hadis kontemporer menurut 

Syamsul Anwar menghasilkan empat fungsi interkoneksiyaitu : (1) 

komplementasi, (2) konfirmasi, (3) kontribusi dan (4) komparasi.53 

 Menurut pemikiran Zaghlul al-Najjar bahwa sains berkembang dan 

memiliki keharmonisan di masa kontemporer dengan ilmu Al-Qur’an dan 

hadis.54Hal ini dapat dibuktikan dari karya-karya Zaghlul al-Najjar tentang 

berbagai tema sains dalam hadis maupun dalam Al-Qur’an seperti reproduksi 

                                                           
51Pendekatan integrasi juga diterapkan. Lihat ; Fantika Febry Puspitasari, “The 

Integration-Interconnection Discourse of Islamic and Science in Indonesia,” FIKROTUNA ; Jurnal 

Pendidikan dan Manajemen Islam 10, no. 02 (Desember 2019): 1348–58. 

52“Pendekatan Interkoneksi dalam Studi Hadis ; (Studi Pemikiran Syamsul Anwar).” 

53Komplementasi yaitu data-data hasil temuan ilmu dapat melengkapi data dan analisis 

hadis untuk menarik kesimpulan, konfirmasi yaitu data da temua ilmu mengkonfimasi analisis 

hadis, kontribusi yaitu ilmu yang dikaji dapat menyumbangkan temuan atau problem sehingga 

mempertajam temua ilmu hadis, komparasi yaitu hasil-hasil ilmu menjadi pembanding untuk 

memperluas cakrawala. Lihat ; Qaem Aulassyahied, “Wacana Studi Interkoneksi Hadis (Telaah 

Ringkas Pemikiran Hadis Syamsul Anwar),” Tarjih 13, no. 2 (2016): 171–92. 

54Muhammad Zaki Rahman, “Penafsiran Zaghloul Al-Najjar atas Ayat-Ayat Reproduksi 

Manusia dalam Al-Qur’an” (Skripsi, Yogyakarta, Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam Universitas Negeri Sunan Kalijaga, 2016), 4–6. 
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manusia, gerhana matahari dan bulan, tujuh lapis bumi, bekam dan masih banyak 

lagi.55 

 Berdasarkan pendekatan interkoneksi yang digunakan oleh para peneliti 

sebelumnya maka, dalam penelitian tema kesehatan masyarakat tentang Covid-19 

ini penulis menggunakan teori interkoneksi Amin Abdullah dan teori Syamsul 

Anwar.Penulis berupaya memodifikasi teori dari kedua peneliti tersebut untuk 

saling memberikan kontribusi agar dapat memecahkan problem pembahasan 

penelitian. 

 Syamsul Anwar menggunakan pendekatan interkoneksi pada fungsi 

komplementasi, konfirmasi, kontribusi dan komparasi yang diterapkan dalam 

aplikasi penelitian tentang astronomi dengan beberapa data dan beberapa hadis 

kemudian ia mencantumkan sejarah untuk ditarik kesimpulan.56 Sedangkan Amin 

Abdullah dalam interkoneksi basis historis-filosofisnya ia menelaah wilayah 

keyakinan, praktik agama era Nabi, sahabat, tabi’in dan sejarah teori yang 

dibangun ulama dalam sejarah peradaban.Basis berikutnya yang berupa 

historisitas pendekatan integrasi-interkoneksi, pada basis ini melihat pemahaman 

keislaman, menghubungkan kedua pendekatan untuk melihat pluralitas dan aspek 

eksternal.57Kedua pemikiran ini penulis tuangkan pada teori memahami 

                                                           
55Zaghlul Raghib Al-Najjar, Buku Pintar Sains dalam Hadis : Mengerti Mukjizat Ilmiah 

Sabda Rasulullah s.a.w, trans. oleh Yodi Indrayadi (Jakarta: Zaman, 2007). 

56“Pendekatan Interkoneksi dalam Studi Hadis ; (Studi Pemikiran Syamsul Anwar),” 191 

Lihat juga ; Aulassyahied, “Wacana Studi Interkoneksi Hadis (Telaah Ringkas Pemikiran Hadis 

Syamsul Anwar),” 188. 

57Diu, “Pemikiran M. Amin Abdullah tentang Pendidikan Islam dalam Pendekatan 

Integrasi Interkoneksi,” 6–7. 
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kandungan data dan historis, yakni bagaimana hadis Nabi dipahami dengan 

melihat bukti-bukti sejarah. 

 Penelitian terkait visibilitas astronomi58 dan pendekatan interkoneksi 

dengan fungsi komplementasi, konfirmasi, kontribusi dan komparasi59 oleh 

Syamsul Anwar penulis gunakan pada tahap pendekatan sains dan analisis 

interkoneksi. Selanjutnya analisis interkoneksi hadis dan sains penulis ambil 

implikasi dan bagaimanarelevansinya dengan kesehatan masyarakat tentang 

Covid-19.Dengan demikian, hadis-hadis tentang kesehatan dapat dibaca lebih luas 

sebagai pemecah problem Covid-19 saat ini. Dalam penelitian ini tentu dengan 

tidak meninggalkan berbagai sumbangsih ilmu pengetahuan yang akan dikupas 

selanjutnya. 

 

F. Metode Penelitian 

 Metode penelitian sangat berpengaruh terhadap hasil penelitian.Melalui 

metode penelitian maka kebenaran objektif dapat diketahui dan dapat 

dibuktikan.Metode penelitian berusaha menerapkan prinsip-prinsip logis yang 

jelas kebenarannya untuk memecahkan sebuah permasalahan.Dengan demikian, 

penelitian secara ilmiah ini dapat dibangun secara sistematis dan terbukti 

                                                           
58Teori visibilitas hilal yang digunakan Syamsul Anwar menurut hemat penulis 

menunjukkan kontribusi sains dalam keilmuan islam melalui pendekatan interkoneksi yang ia 

gunakan. Lihat ; “Pendekatan Interkoneksi dalam Studi Hadis ; (Studi Pemikiran Syamsul 

Anwar),” 190. 

59Syamsul Anwal pernah mengaplikasikan fungsi ini pada hadis gerhana 

matahari.Kontribusi menurut Syamsul Anwar yaitu ilmu yang dapat menyumbangkan temuan-

temuannya sehingga temuan ini dapat mempertajam kajian ilmu hadis. Aulassyahied, “Wacana 

Studi Interkoneksi Hadis (Telaah Ringkas Pemikiran Hadis Syamsul Anwar),” 188. 



27 
 

 
 

kesahihannya serta dapat dipertanggungjawabkan.60 Penelitian ini menyajikan 

konsep hadis dan sains dalam kasus kesehatan masyarakat tentang Covid-19 

melalui metode penelitian berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Orientasi dalam penelitian ini ialah kesehatan masyarakat tentang Covid-

19 yang dikaji dengan konsep pendekatan interkoneksi hadis dan sains secara 

kualitatif aplikatif.Jenis penelitian skripsi ini adalah jenis penelitian 

kualitatif.61Melalui jenis penelitian ini, studi dokumen,literature dan hadis-hadis 

menjadi acuan dalam memecahkan fenomena yang terjadi. 

2. Sumber Data 

 Penelitian dalam skripsi ini merujuk pada sumber data primer berupa kitab 

S{ah}i>h} al-Bukha>ri> danS{ah}i>h} Muslim sebagai sumber yang otentik yang didukung 

dengan beberapasyarah}maupun ayat-ayat Al-Qur’an. Sedangkan sumber data 

sekunder dalam penelitian ini penulis menyertakan beberapa buku maupun artikel 

ilmiah yang terkait dengan hadis sains dan kesehatan masyarakat tentang Covid-

19. Penulis juga memanfaatkan Maus}u>’ah al-H{adi>s\ al-Syari>f sebagai penunjang 

penelitian. 

3. Jenis Data 

                                                           
60Muhammad Fitrah Luthfiyah, Metodologi Penelitian, Penelitian Kualitatif, Tindakan 

Kelas & Studi Kasus (Sukabumi, Jawa Barat: Jejak, 2017), 12–13. 

61Penelitian Kualitatif adalah penelitian dengan metode pengumpulan data-data ilmiah 

dengan tujuan untuk mengartikan sebuah fenomena yang terjadi. Dalam hal ini posisi penulis 

sebagai kunci atau instrumen penelitian. Penelitian jenis ini menggunakan pendekatan naturalistik 

yakni pendekatan apa adanya yang dilakukan dalam sebuah fenomena tertentu. Lihat ; Albi 

Anggito Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi, Jawa Barat: Jejak, 2018), 

7–8. 



28 
 

 
 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 

literer.Jenis data literer ini menggunakan kajian kepustakaan atau library 

research.Dengan demikian, upaya pengumpulan data berupa literature-literatur 

sains dan keislaman menjadi langkah utama dalam penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Permasalahan dalam penelitian dapat ditinjau dengan mudah melalui 

teknik pengumpulan data. Melalui teknik pengumpulan data maka akan diperoleh 

data-data dengan berbagai setting, cara, maupunsumber.62Dalam penelitian ini 

teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu pengumpulan data dengan teknik 

studi literatur dan studi dokumentasi. 

5. Teknik Pengolahan Data 

 Teknik pengolahan data disebut juga dengan analisis atau penafsiran 

data.63Dengan mempertimbangkan masalah yang dikaji dan hasil dari 

pengumpulan data dalam penelitian maka teknik pengolahan data menggunakan 

metode deskriptif analitis. Teknis pengolahan data penulis gambarkan melalui 

skema berikut : 

                                                           
62Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, Anggota IKAPI, 2015), 

103–4. 

63Kata analisis berasal dari Yunani yaitu dari bahasa Greek. Ana memiliki arti atas 

sedangkan lisis yaitu menghancurkan atau memecahkan. Data dapat ditafsirkan, diolah maupun 

dianalisis harus dipecah-pecah atau dikelompokkan terlebih dahulu. Dengan demikian, dihasilkan 

bagian-bagian kecil menurut elemen dan struktur kemudian data-data tersebut digabung agar 

memperoleh pemahaman baru. Hal ini adalah upaya untuk mempermudah dalam penelitian, 

pembacaan dan interpretasi penelitian. 133–34. 
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Skema metode analisis 

pendekatan interkoneksi  

 Metode interkoneksi64 digunakan dalam mencari hubungan antara ilmu 

hadis dan ilmu sains dengan mempertimbangkan kandungan dalam hadis Nabi 

yang kemudian dilihat aspek ilmiah kandungan hadis. Penulis melakukan tahapan 

                                                           
64Interkoneksi memanfaatkan ilmu-ilmu lain dalam pembahasan suatu permasalahan. 

Apabila keilmuan islam melibatkan metodologi interkoneksi maka akan menghasilkan 

pembangunan keilmuan yang lebih maju dari pola keilmuan yang tradisional. Fadhli Lukman, 

“Integrasi-Interkoneksi dalam Studi Hadis  Disertasi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,” Religia 

19, no. 2 (Oktober 2016) Melalui interkoneksi dengan bidan ilmu yang lain maka problematika 

yang terus berkembang dan beragam akan mudah terealisasikan. Upaya ini merupakan 

pengembangan secara simultan dari kombinasi dengan bidang-bidang ilmu lain. Lihat juga : 

Mutawali, Horizon Ilmu : Dasar-dasar Teologis, Filosofis, dan Model Implementasinya dalam 

Kurikulum dan Tradisi Ilmiah UIN Mataram (Lombok Barat: Pustaka Lombok, 2018). 
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dalam mengolah pembahasan interkoneksi sebagai berikut (1) Penulis 

mengumpulkan hadis-hadis otentik dari S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim 

terkait kesehatan masyarakat dalam kasus wabah Covid-19, (2) penulis mentakhrij 

hadis untuk melihat variasi matan sebagai keluasan makna isi kandungan hadis (3) 

mengkaji historisitas hadis dan pandangan hadis tanpa interkoneksi (4) melakukan 

analisis dengan teori interkoneksi (komplementasi, konfrimasi, kontribusi, 

komparasi) (5) mengambil implikasi, edukasi untuk merelevansi problem 

kesehatan masyarakat kasus Covid-19. 

 Metode historisitas65 Nabi terkait wabah digunakan untuk melacak sejarah 

teks-teks hadis pada masa Rasulullah yang dijadikan sebagai rujukan.Bukti 

sejarah ini menjadi aspek dalam mengkaji otentisitas hadis Nabi.66Teori 

historisitas berupaya melihat bagaimana kasus wabah menimpa pada zaman Nabi 

sehingga dapat ditemukan gambaran tentang bagaimana kiat-kiat Nabi dalam 

menangani wabah tersebut.Selain itu, melalui historisitas ini juga menjadi alat 

untuk melihat kondisi sosial masyarakat dan penggalakan kesehatan yang 

dicanangkan pada masa Nabi.Dengan melihat aspek hadis Nabi penulis mencoba 

                                                           
65Metode Historis disebut juga dengan metode merekonstruksi yang bertujuan untuk 

melakukan generalisasi dan merekonstruksi sejarah. Cara yang digunakan dalam metode ini yaitu 

pengumpulan data, evaluasi, verifikasi dan menegakkan bukti atau fakta untuk mendapatkan 

kesimpulan yang argumentatif. Lihat Buku Ajar Perkuliahan : Suryana, Metodologi Penelitian 

(Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif) (Bali: Universitas Pendidikan Indonesia, 

2010). 

66Penulis tidak mencantumkan kajian otentisitas matan. Hadis yang penulis cantumkan 

adalah hadis yang sudah shahih menurut jumhur ulama. Bahwa dalam matan hadis tidak 

mengandung yakni sesuai dalam unsur-unsur kesahihan matan, adapun unsur-unsurnya yaitu 

syuzuz dan ’illah. Kaedah keshahihan matan tersebut dirinci oleh Salah al-Din al-Idlibi dengan 

kriteria ; tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadis yang kuat, tidak bertentangan dengan 

logika manusia, tidak bertentangan dengan sejarah dan indera, menunjukkan atau tampak ciri-ciri 

sabda Nabi. Suryadi Muhammad Afatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis (Yogyakarta: 

TH-Press, 2012), 147–48. 
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mengkontekstualisasikan kasus wabah masa Nabi dengan problem Covid-19 saat 

ini. 

 Dalam metode sains aplikatif penulis berupaya mengkaji dokumen-

dokumen penelitian yang berbasis sains terkait tema kesehatan masyarakan pada 

kasus Covid-19.Salah satu teori aplikatif yang penulis gunakan pada penelitian 

astronomi oleh Syuhudi Ismail.Secara operasional, penulis mengaplikasikan 

metode sains yang didapat ke dalam ranah kesehatan masyarakat akibat kasus 

Covid-19.Tahap penelitian perspektif sains yang dilakukan penulis yakni 

mengumpulkan data-data ilmu pengetahuan yaitu : (1) memahami virus secara 

ilmiah dengan ilmu virologi, (2) memahami secara biologis bagaimana virus 

berkembang biak sehingga dapat menginfeksi tubuh manusia dengan ilmu 

epidemilogi, (3) mengkorelasikan keberadaan virus terhadap perasaan manusia 

sebagai tekanan dengan ilmu psikologi, (4) menganalisis dengan teori proteksi diri 

agar masyarakat terhindar dari virus dengan ilmu kesehatan masyarakat. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Skripsi ini disusun menjadi tiga bagian yaitu pendahuluan, isi dan 

penutup.Pada bagian pendahuluan penulis membahasnya di BAB I yang 

mengarah pada peta dan acuan penulisan. Bagian BAB I tersebut memuat latar 

belakang yang menjadi alasan utama dibalik penelitian, masalah-masalah yang 

akan dicarikan solusi, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teoretik, metode-metode yang digunakan dalam memecahkan permasalahan dan 

sistematika dalam pembahasan. 
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 Pada bagian isi, penulis mencantumkan dalam BAB II, BAB III dan BAB 

IV.Dalam BAB II penulis fokus pada redaksi hadis-hadis tentang penyakit.Hadis-

hadis yang penulis ambil yaitu hadis tentang wabah, kesehatan dan 

kebersihan.Ketiga hadis ini menurut penulis sangat sesuai dengan tema kesehatan 

masyarakat tentang Covid-19.Dalam bab ini penulis mentakhrij hadis untuk 

melihat seberapa luas kandungan hadis. Kemudian penulis mengklasifikasikan 

variasi matan tersebut dengan mengambil poin-poin tema penelitian untuk 

mempermudah dalam menganalisis. 

 Bagian isi berikutnya penulis cantumkan dalam BAB III. Pada bab ini 

penulis berupaya membuka lembar sejarah tentang bagaimana wabah menjangkit 

pada masa Nabi. Penulis juga mencantumkan bagaimana pandangan hadis tentang 

penyakit menular. 

 BAB IV fokus penulis pada materi bagaimana menganalisis problem 

kesehatan masyarakat akibat Covid-19 melalui pendekatan interkoneksi.Materi ini 

dikupas dengan membaca teks hadis yang berkaitan dengan tema kesehatan 

masyarakat tentang Covid-19 kemudian dikaji dengan pendekatan interkoneksi 

yaitu komplementasi, konfirmasi, kontribusi dan komparasi.Selanjutnya 

menghasilkan implikasi dan edukasi petunjuk hadis Nabi untuk konteks Covid-19. 

Dalam BAB V merupakan pembahasan akhir dalam skripsi ini yakni yang 

di dalamnya berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalahPertama, redaksi hadis-hadis tentang 

kesehatan masyarakat dibagi menjadi tiga tema yaitu : hadis tentang wabah dalam 

riwayatBukha>ri> nomer 3398, hadis tentang kebersihan dalam riwayat Muslim 

nomer 5211 dan hadis tentang kesehatan riwayat Bukha>ri> nomer 5770.Kedua, 

menurut penelusuran historisitas terdapat beberapa penyakit yang melanda dalam 

sejarah islam yaitu (1) Nabi masih hidup yaitu, t}a>’u>n Syirawaih, (2)T{a>’u>n ‘Amwas 

pada masa sahabat ‘Umar ibnal-Khat}t}a>b (3) T{a>’u>nAl-JarifMasa Ibnu Zubair (4) 

t}a>’u>n Fatayat(5)Wabah bulan Rajab. Dalam sejarahnya Nabi Muhammad saw. 

mengeluarkan berbagai kebijakan strategis yang terdapat dalam hadis-hadis yang 

mengajarkan pola hidup sehat dan bersih serta membangun kesadaran religius 

secara internal. 

 Ketiga, dalam menganalisis melalui pendekatan interkoneksi penulis 

mengambil 4 fungsi interkoneksi dari pemikir Syamsul Anwar yaitu : 

komplementasi, konfirmasi, kontribusi dan komparasi.Meski secara teknis penulis 

juga tidak meninggalkan pembacaan dari pemikir Amin Abdullah.Hadis dapat 

dibaca dengan perspektif yang luas sehingga sangat relevan apabila diterapkan di 

era Covid-19 yaitu pemerintah menerapkan konsep kebijakan Nabi secara 

konsisten dan masyarakat wajib mematuhi mulai dari menjaga pola hidup sehat 

tiap individu.Sehingga perlu adanya keseimbangan antara pemerintah dan 

masyarakat dalam menanggapi Covid-19. 
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Hadis-hadis Nabi memberikan kontribusi kebijakan secara umum dan 

khusus mulai dari penanganan internal yang sangat sederhana.Tindakan sederhana 

salah satunya menjaga kebersihan dan kesehatan tiap individu.Selanjutnya, 

diselingi dengan mengkonsumsi makanan bergizi seimbang untuk memperbagus 

imun tubuh.Kebiasaan ini dapat memberikan solusi penderita Covid-19 yang 

besar kemungkinan untuk sembuh karena imunitas yang baik. 

Hadis Nabi juga member ajaran untuk tidak melupakan tawakal setelah 

ikhtiar yang maksimal.Islam mengajarkan manusia untuk tidak mudah putus asa 

terhadap musibah yang menimpa.Apabila ada suatu penyakit menjangkit 

sebaiknya berusaha semaksimal mungkin untuk menjauhi dan menjaga kesehatan 

agar tidak terluar penyakit tersebut. Namun, apabila ikhtiar telah dilakukan dan 

masih saja tertular maka janganlah berputus asa tetapi yakin bahwa semua yang 

terjadi atas kehendak Allah swt..Ikhtiar dilakukan dari kebijakan terbaik yang 

dibuat pemerintah dan masyarakat mematuhinya. 

Seseorang yang tertular penyakit dapat dideteksi secara medis tetapi tetap 

tidak lepas dengan kehendak Allah swt.. Oleh karena itu, hadis tentang wabah, 

kesehatan dan kebersihan menuntun manusia untuk berikhtiar dalam rangka 

meningkatkan nilai kesehatan masyarakat dimasa pendemi Covid-19 melalui 

tindakan-tindakan sederhana yaitu(1) menjaga diri untuk tetap sehat dan bersih, 

(2) menambah imunitas tubuh agar tidak mudah sakit (3) mengajak orang lain dan 

diri sendiri untuk mematuhi protokol kesehatan, (4) memahami risiko penularan 

sebagai dorongan untuk tetap sehat dan (5) berdoa memohon perlindungan Allah 

dari segala sesuatu yang tidak diinginkan. 
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B. Saran 

 Mempertimbangkan krisis kesehatan masyarakat yang terjadi akibat dari 

banyaknya masyarakat yang tidak menyadari pentingnya mematuhi protokol 

kesehatan.Diperlukan wawasan kesehatan bagi masyarakat umum sebagai 

sosialisasi kepada masyarakat bahwa urgensi kesehatan menjadi nilai kebutuhan 

hidup di era pendemi Covid-19.Selain itu, perlu adanya upaya tanggap lingkungan 

sebagai bentuk kebersihan dalam kehidupan bermasyarakat.Sebab, bersih dan 

tidaknya lingkungan mempengaruhi perkembangbiakan bakteri dan makhluk 

renik pembawa penyakit. 

Diharapkan semua masyarakat dapat mematuhi protokol kesehatan tidak 

hanya sebab paksaan dan perintah dari satgas Covid-19 tetapi merupakan 

kesadaran secara hati nurani.Kesadaran ini merupakan bentuk sebagai tanggung 

jawab bersama untuk memutus rantai penyebaran Covid-19 yang memakakan 

jutaan korban.Sehingga pokok tindakan terbaik adalah pemerintah membuat 

kebijakan dan masyarakat mematuhi. 

 Agar selalu membangun hidup sehat bersama keluarga diperlukan adanya 

upaya pembiasaan sederhana dalam kehidupan sehari-hari seperti ; saling 

mengingatkan untuk membuang sampah pada tempatnya, membuang sisa 

makanan secara bijak sehingga tidak menimbulkan tumbuhnya belatung, 

menyimpan makanan ditempat aman, mengawetkan makanan dengan cara di 

panaskan atau di dinginkan. Menutup makanan atau minuman agar terhindar dari 

kotoran dan tidak terkontaminasi serangga.Menjaga kebersihan hidup berkeluarga 

dengan mencuci barang-barang kotor seperti pakaian, piring dan lain sebagainya 
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agar tidak timbul banyaknya nyamuk serta tidak timbul bau yang mencemari 

udara.Selain ini, masih banyak lagi kebiasaan hidup sehat yang dapat dilakukan 

dirumah agar tetap terjaga kesehatannya di masa pendemi Covid-19. 

 Hadis-hadis Nabi memuat berbagai kebijakan dalam menangani wabah 

penyakit menular yang di dalamnya memuat banyak sumbangsih keilmuan 

problem Covid-19 yang mencakup kebijakan lokal dan kebijakan publik.Solusi 

yang ditawarkan adalah mengembangkan upaya pengkajian interkoneksi hadis 

dan ilmu pengetahuan karena berlaku pada problem manusia yang semakin 

kompleks dari zaman ke zaman.Sehingga, tidak hanya pada kasus Covid-19 tetapi 

juga terhadap berbagai problematika baik dari segi sosial, politik dan 

ekonomi.Meski sebelumnya telah ada beberapa penelitian yang menggunakan 

pendekatan interkoneksi tetapi belum banyak yang membumikan konsep ini. 

 Disebabkan keterbatasan penelitian penulis dalam skripsi ini, maka perlu 

adanya penelitian lanjutan sebagai upaya pengembangan pemikiran Islam dengan 

melibatkan berbagai ilmu sebagai standar pemahaman terhadap pendekatan 

interkoneksi.Keterlibatan ilmu ini dapat diterapkan pada kurikulum baru dalam 

berbagai akademisi.Kerjasama antar ilmu dalam menggali agama Islam 

merupakan bentuk bersyukur manusia terhadap Allah swt.karena telah 

melestarikan dan membumikan khazanah keislaman. 
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